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ABSTRAK

Pendahuluan: Persiapan kehamilan masa prakonsepsi sangat penting untuk menjamin kesehatan ibu
dan janin serta menekan angka kematian. Namun, pemahaman Wanita Usia Subur (WUS) mengenai
hal ini sering kali masih terbatas. Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan WUS tentang persiapan
kehamilan pertama di Desa Cikutamahi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor.Metode: Penelitian
kuantitatif deskriptif ini melibatkan 104 responden WUS menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen berupa kuesioner terstruktur dengan data yang dianalisis secara univariat.Hasil:Mayoritas
responden berusia 35-39 tahun (25,0%), lulusan SMA (58,7%), dan bekerja sebagai ibu rumah
tangga (43,3%). Sebanyak 48,1% responden memiliki pengetahuan kategori baik, namun 46,2%
lainnya memiliki pengetahuan kategori kurang, sementara kategori cukup hanya sebesar 5,8%.
Kesenjangan yang tajam ini dipengaruhi faktor latar belakang pendidikan dan keterbatasan waktu
bagi kelompok wanita pekerja untuk mengakses informasi kesehatan.Kesimpulan dan Saran
:Terdapat polarisasi pemahaman yang kontras di antara WUS, di mana proporsi tingkat pengetahuan
baik dan kurang hampir seimbang. Puskesmas dan tenaga kesehatan desa diharapkan
mengintensifkan program edukasi prakonsepsi yang menyasar WUS sebelum masa kehamilan serta
memfasilitasi waktu penyuluhan yang lebih fleksibel.

Kata Kunci : Kehamilan Pertama, Pengetahuan, Persiapan Kehamilan, Wanita Usia Subur.

ABSTRACT

Introduction: Preconception pregnancy preparation is crucial to ensure the health of both mother
and fetus and to reduce mortality rates. However, the understanding of Women of Childbearing Age
(WCA) regarding this matter remains limited.Objective: To determine the overview of WCA's
knowledge concerning first pregnancy preparation in Cikutamahi Village, Cariu District, Bogor
Regency.Method: This descriptive quantitative research involved 104 WCA respondents selected
using a purposive sampling technique. The instrument utilized was a structured questionnaire, with
data analyzed univariately.Results: The majority of respondents were aged 35-39 years (25.0%),
high school graduates (58.7%), and worked as housewives (43.3%). A total of 48.1% of respondents
possessed good knowledge, whereas 46.2% fell into the poor knowledge category, and only 5.8%
were in the fair category. This sharp disparity was influenced by educational background factors and
time constraints for working women in accessing health information.Conclusion and
suggestions:There is a contrast polarization of understanding among WCA, where the proportion of
good and poor knowledge levels is nearly balanced. Public health centers (Puskesmas) and village
health workers are expected to intensify preconception education programs targeting WCA prior to
pregnancy and facilitate more flexible counseling schedules.

Keyword : First Pregnancy, Knowledge, Pregnancy Preparation, Women Of Childbearing Age.
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PENDAHULUAN

Persiapan kehamilan merupakan suatu langkah yang penting didalam proses reproduksi
untuk memastikan kesehatan pada ibu dan kualitas pada keturunan. Proses pada reproduksi
akan memastikan ibu dan kualitas keturunan, pada masa prakonsepsi (sebelum kehamilan)
akan sering terjadi status kesehatan dan gizi pada status dari ibu selama periode ini akan
memiliki dampak terhadap suatu perkembangan organ selama trisemester pertama (Yusita,
2024).

Menurut data kesehatan menunjukan bahwa kurangnya pada kesiapan mental ibu adalah
suatu penyebab utama yang terjadi pada angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi
(AKB) yang tinggi di negara indonesia (Pratiwi, 2023). Wanita Usia Subur (WUS) terutama
yang mengalami pada kehamilan pertama (Primigravida) masih kurang tahu tentang
pemenuhan pada asam folat, imunisasi TT dan pemeriksaan pada kesehatan dasar (Made et
al., 2023).

Perempuan usia subur (WUS) didefinisikan sebagai perempuan yang berusia 19 tahun
hingga 49 tahun yang berada pada masa produksi dan akan memiliki kemampuan untuk
hamil, mereka merupakan target yang penting untuk mendorong dan mencegah pada
reproduksi karena keputusan yang mereka buat selama periode prakonsepsi sangat
memengaruhi kesehatan ibu dan bayi yang akan lahir. Untuk memfokuskan WUS terutama
pada wanita yang belum pernah hamil dan sedang hamil akan menemukan kebutuhan pada
pendidikan kesehatan yang khusus dan akan menyesuaikan pada intervensi kesehatan
masyarakat yang efektif (Craig et al., 2025).

Menurut penelitian (Mayasari et al., 2023) menunjukan bahwa yang dilakukan dalam
berbagai populasi, kurangnya kesiapan fisik dan mental ibu selama masa prakonsepsi
berkorelasi dengan peningkatan risiko komplikasi kehamilan seperti anemia, gangguan
pertumbuhan janin, dan masalah psikologis pada ibu hamil. Pendidikan sebelum hamil seperti
penyuluhan tentang gizi prakonsepsi dan kesehatan reproduksi telah terbukti meningkatkan
pengetahuan WUS tentang kehamilan yang sehat dan menurunkan risiko reproduksi.

Pengetahuan adalah faktor penting dalam perilaku kesehatan dan pengambilan
keputusan. Wanita yang tahu tentang persiapan kehamilan lebih cenderung mengikuti
kebiasaan sehat, rutin melakukan pemeriksaan, dan mempersiapkan diri secara fisik dan
mental sebelum hamil.Studi menunjukkan bahwa wanita usia subur masih berbeda dalam
pengetahuan mereka tentang persiapan kehamilan. Beberapa masih belum menyadari betapa
pentingnya pemeriksaan kesehatan, vaksinasi pra-kehamilan, memastikan asupan gizi yang
tepat sebelum konsepsi, dan kesiapan mental untuk mengatasi perubahan yang terjadi selama
kehamilan pertama.Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak tahu banyak tentang
kesehatan reproduksi, yang harus diatasi oleh penyedia layanan dengan memberikan
pendidikan dan perawatan medis yang baik (Craig et al., 2025).

Layanan kesehatan primer seperti puskesmas dan pemerintah desa memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kesadaran usia reprodukis melalui promosi kesehatan
reproduksi dan program konseling pemeriksaan kesehtan pra-kehamilan. Diharapkan bahwa
program pendidikan dan promosi kesehatan yang diterapkan secara konsisten akan
meningkatkan kesadaran WUS tentang persiapan kehamilan yang sehat, yang akan
menurunkan risiko komplikasi selama kehamilan dan persalinan, serta meningkatkan kualitas
hidup ibu dan anak (Rohmawati et al., 2023).

Menurut penelitian Ariani & Virgian, (2025) dari 30 orang yang menjawab, 4 di
antaranya memiliki persiapan yang baik (57,1%), dan enam di antaranya tidak tahu dan tidak
siap untuk hamil. Dengan nilai p sebesar 0,019, analisis statistik menunjukkan korelasi
signifikan antara pengetahuan calon pengantin wanita dan kesiapan mereka untuk kehamilan
pertama. Selain itu, hal-hal ini dapat menyebabkan calon pengantin wanita tidak tahu banyak
tentang persiapan kehamilan karena kurangnya fasilitas yang mendukung untuk pendidikan
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pranikah dan kurangnya pengetahuan calon pengantin tentang persiapan kehamilan. Tetapi
menurut penelitian Demeke et al., (2024) di Ethiopia, "Pengetahuan dan sikap terhadap
perawatan prenatal dan faktor yang terkait antara wanita usia subur dengan penyakit kronis di
rumah sakit rujukan wilayah Amhara," menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap wanita
usia subur sangat berpengaruh terhadap kesiapan mereka untuk menjalani kehamilan. Hanya
55,6% dari peserta penelitian memahami perawatan prakonsepsi, menurut penelitian ini.
Faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, dan konseling pranikah memengaruhi seberapa
siap seseorang untuk hamil. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang wanita usia subur
memungkinkan tenaga kesehatan untuk mengajar, memantau, dan melakukan tindakan awal
untuk kesehatan reproduksi.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah mengeksplorasi pemahaman tentang
peraiapan kehamilan atau perawatan pra-konsepsi di berbagai lokasi, namun mayoritas belum
secara rinci menggambarkan pemahaman perempuan di usia subur terkait persiapan
kehamilan pertama di tingkat pelayanan keshatan masayarakat atau di daerah tertentu.
kurangnya data yang spesfik mengenai pengetahuan di Desa cikutamahi menunujukkan
adanya ruang dalam penelitian yang perlu mendukug percanaan intervensi kesehatan yang
lebih tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang Persiapan Kehamilan Pertama di
Wilayah Kerja Desa Cikutamahi Kecamatan Cariu Kabupaten Bogor”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Desain
deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis tanpa
menganalisis hubungan antarvariabel maupun pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Pendekatan ini berfokus pada pertanyaan faktual seperti siapa, di mana, kapan, dan
berapa banyak, serta dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Data kuantitatif yang
digunakan berupa angka atau informasi yang dikonversi ke dalam bentuk numerik sehingga
dapat diolah secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai gambaran pengetahuan wanita usia subur tentang persiapan
kehamilan pertama telah dilakukan di Desa Cikutamahi Kecamatan Cariu Kabupaten Bogor
pada bulan Mei 2026 dengan total responden sebanyak 104 orang. Setiap responden
memenuhi Kriteria inklusi yang diterapkan oleh peneliti. Data penelitian dibagi menjadi dua
bagian yaitu data umum dan data khusus. Data umum mencakup karakteristik responden
berdasrkan usia, pendidikan dan pekerjaan. Data khusus menunjukan analisis hasil
pengetahuan wanita usia subur tentang persiapan kehamilan pertama.
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Berdasarkan Usia, Pendidikan dan Pekerjaan
a. Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu faktor biologis yang penting pada Wanita Usia Subur,
terutama dalam konteks kesiapan kehamilan pertama. Distribusi frekuensi berdasrakan
kelompok usia responden dapat dilihat secara rinci pada Tabel 1 beeikut :
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Tabel 1 Karakteristik berdasarkan usia di Desa Cikutamahi (n=104)

Kelompok Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
15-19 2 1,9
20-24 20 19,2
25-29 22 21,2
30-34 21 20,2
35-39 26 25,0
40-44 9 8,7
45-49 4 3,8
Total 104 100

Sumber: Data primer 2026

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa wanita usia subur di Desa Cikutamahi cukup
bervariasi dari usia remaja sampai mendekati menoupose, dari 104 responden mayoritas
responden terbanyak pada kelompok usia akhir masa reproduksi subur 35-39 tahun yaitu
sebanyak 26 responden (25,0%). Di urutan kedua oleh kelompok dewasa muda yang berada
pada rentang usia 25-29 tahun sebanyak 22 responden (21,2%) dan diikuti oleh kelompok
usia 30-34 tahun sebanyak 21 responden (20,2%). Kelompok usia dengan jumlah paling
sedikit yaitu usia remaja 15-19 tahun yaitu hanya sebesar 2 responden (1,9%). Sementara
itu, untuk kelompok usia yang lebih tua , terdapat 9 responden (8,7%) pada rentan usia 40-44
tahun dan 4 responden (3,8%) pada rentan 45-49 tahun. Kelompok usia dengan jumlah
bfrekuensi paling sedikit dalam penelitian ini yaitu kelompok usia remaja akhir 15-19 tahun
yaitu sebanyak 2 responden dengan presentase sebersar (1,9%).
b. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Tingkat pendidikan terakhir yang diselesikan oleh responden merupakan cerminan dari
latar belakang akademis dan daya terima informasi. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2 Karakteristik berdasarkan pendidikan di Desa Cikutamahi (n=104)

Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
SD 2 1,9
SMP 11 10,6
SMA 61 58,7
Perguruan Tinggi 30 28,8
(diploma/S1)
Total 104 100

Sumber: Data primer 2026

Berdasarkan Tabel 2, secara umum tingkat pendidikan Wanita Usia Subur (WUS) di
Desa Cikutamahi sudah tergolong baik karena didominasi oleh lulusan berpendidikan
menengah atas dan pendidikan tinggi. Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
menengah atas, yaitu lulusan SMA sebanyak 61 responden (58,7%). Sementara itu,
responden yang berhasil menyelesaikan jenjang perguruan tinggi (Diploma/S1) juga cukup
signifikan yaitu sebanyak 30 responden (28,8%). Sebaliknya, persentase WUS yang hanya
menyelesaikan pendidikan dasar terpantau relatif kecil, di mana responden yang merupakan
lulusan SMP sebanyak 11 responden (10,6%) dan lulusan SD menempati angka paling
rendah yaitu sebanyak 2 responden (1,9%).
c. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Status pekerjaan dari Wanita Usia Subur (WUS) menggambarkan aktivitas produksi
harian serta ruang lingkup interaksi sosial luar rumah yang mereka jalani. Distribusi frekuensi
berdasarkan status pekerjaan responden dilihat dalam Tabel 3 berikut :
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Tabel 3 Karakteristik berdasarkan pekerjaan di Desa Cikutamahi (n=104)

Status Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%)
Ibu Rumah Tangga 45 433
Wirsaswasta/Pedagang 24 23,1
Karyawan Swasta 35 33,7
Total 104 100

Sumber: Data primer 2026

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan bahwa pekerjaan responden paling banyak pada
mayoritas ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 45 responden (43,3%). Kelompok
pekerjaan terbanyak kedua yaitu pada pekerja karyawan swasta sebanyak 35 responden
(33,7%) dan paling rendah vyaitu pekerja sebagai wiraswasta/pedagang sebanyak 24
responden (23,1%).
d. Gambaran Pengetahuan WUS tentang Persiapan Kehamilan Pertama

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan WUS tentang Persiapan Kehamilan Pertama
di Desa Cikutamahi, dilakukan pengukuran menggunakan kuesioner yang telah diberikan
kepada responden. Hasil pengukuran tersebut kemudian dikategorikan menjadi tiga tingkat
pengetahuan yaitu kurang, cukup dan baik. Distribusi frekuensi pengetahuan WUS tentang
Persiapan Kehamilan Pertama dapat dilihat pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4 Distribusi frekuensi pengetahuan WUS tentang persiapan kehamilan pertama (n=104)

Tingkat Frekuensi (f) Peresentase (%)
Pengetahuan
Kurang 48 46,2
Cukup 6 5.8
Baik 50 48,1
Total 104 100

Sumber: Data primer 2026

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan hasil adanya kesenjangan yang tajam pada tingkat
pengetahuan responden. Jumlah responden yang memiliki tingkat pengetahuan Baik
menempati  mayoritas terbesar yaitu sebanyak 50 responden (48,1%). Namun hampir
seimbang dengan jumlah responden yang memiliki pengetahuan dengan kategori kurang
yaitu sebanyak 48 responden (46,2%). Selisih antara kelompok berpengetahuan baik dan
kelompok berpengetahuan kurang hanya selisih 2 responden saja. Sementara itu, responden
yang berada pada kategori Cukup justru menjadi kelompok minoritas atau yang paling sedikit
hanya sebanyak 6 responden (5,8%).

B. Pembahasan
1. Karakteristik Responden Berdasrkan Usia, pendidikan dan Pekerjaan
a. Karakteristik Berdasrkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 104 responden Wanita Usia Subur (WUS) di Desa
Cikutamahi, didapatkan bahwa mayoritas responden terbesar berada pada kelompok usia
matang, yaitu rentang usia 35-39 tahun sebanyak 26 responden (25,0%). Secara teoritis, usia
merupakan salah satu faktor internal yang sangat mempengaruhi tingkat kematangan biologis
serta perkembangan kapasitas kognitif seseorang (Ariani & Virgian, 2025).

Usia seseorang juga mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya,
sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik (Sitepu et al., 2024). Dalam
perspektif kesehatan reproduksi, rentan usia 20-35 tahun dikategorikan sebagai mana
reproduksi sehat dan paling aman bagi seseorang wanita untuk mengalami kehamilan
pertama. Hal ini dikarenakan organ reproduksi telah berkembang dan berfungsi secara
matang, jika seorang wanita ingin hamil dengan usia > 35 tahun atau < 20 tahun hal tersebut
dapat menimbulkan risiko bagi ibu hamil (Fitri et al., 2023).
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Peneliti menganalisi bahwa dominasi WUS pada usia matang 25-39 tahun di Desa
Cikutamahi mencerminkan bahwa nayoritas target secara biologis dan mental sudah berada
fase siap menerima edukasi persiapan kehamilan (prakonsepsi). Kematangan usia ini
mempermudah mereka dalam memehami urgensi pemeliharaan kesehatan sebelum
pembeuahan terjadi. Namun, pada kelompok usia remaja 15-19 tahun (1,9%) tetap
memerlukan perhatian khusus. WUS pada usia remaja secara psikologis belum memiliki
stabilitas emocional yang matang dan cenderung memiliki keterbatasan pengelaman hidup,
sehingga kemampuan mereka dalam menyerap informasi pada usia muda inilah yang menjadi
salah satu pemicu munculnya kelompok WUS yang memiliki pengetahuan kurang di lokasi
penelitian.

Penelitian ini sejalan dengan Dinata et al., (2025) menunjukkan hampir wanita usia
subur di Wilayah Puskesmas Kabupaten Kudus hampir seluruhnya berumur 20-34 tahun
yaitu sebanyak 97 orang (97,0%). Menurut Oktavia & Lubis, (2024) kelompok usia 20-34
tahun termasuk dalam kategori usia produktif yang secara fisiologis ideal untuk kehamilan
karena risiko komplikasi kehamilan relatif lebih rendah. Dukungan informasi dan layanan
kesehatan yang sesuai pada kelompok usia ini sangat penting dalam mendorong perilaku
prakonsepsi yang sehat
2. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian pada tingkat pendidikan menunjukan bahwa mayoritas
responden di Desa Cikutamahi berpendidikan menengah ke atas, didominasi pada mayoritas
pendidikan SMA sebanyak 61 responden (58,7%). Pendidikan merupakan proses
mengembangkan kemampuan dan perilaku manusia melalui pengetahuan (Sitepu et al.,
2024).

Tingkat pendidikan seseorang yang ditempuh tidak hanya memberikan kemampuan
akademis melainkan keterampilan dalam memecahkan masalah kesehatan sehari-hari.
Tingkat pendidikan erat kaitanya dengan tingkat pengetahuan seseorang tapi tidak berlaku
apabila orang tersebut lebih aktif mencari informasi, namun semakin tinggi tingkat
pendidikan maka semakin tinggi tingkat pendidikannya maka semakin tinggi pula
pengetahuan (Sulistyowati et al., 2017). Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi
cenderung lebih terbuka terhadap informasi kesehatan, memeiliki kemampuan adaptasi yang
cepat, serta lebih kritis.

Rendahnya tingkat pendidikan yang ditempuh menjadi salah satu pemicu
ketidakmampuan dalam melakukan deteksi dini yaitu pengetahuan tentang kehamilan atau
kelainan dalam kehamilan kurang diperhatikan (Winarsih & Wulandari, 2024). Pada akhirnya
dapat membawa risiko yang tidak diinginkan dalam dan menimbulkan adanya kematian baik
ibu maupun bayi yang dilahirkan ataupun kedua-duanya. Masalah kesehatan ibu dan perinatal
merupakan masalah nacional yang perlu mendapatkan prioritas umum karena sangat
menentukan kualitas sumber daya manusia pada generasi mendatang. Seseorang Ibu dengan
tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah dalam menyerap informasi jika
dibandingkan dengan Ibu yang memiliki pendidikan rendah, tingkat pendidikan sendiri dapat
menentukan atau menilai tingkat pengetahuan seseorang dalam memahami dan menerima
pengetahuan yang telah diperoleh (Nisa et al., 2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitain Widayanti & Ulfah, (2021) penelitian ini
sebagian besar berpendidikan SMA sehingga dimungkinkan memiliki cukup akses terhadap
informasi asuhan prakonsepsi dan memiliki sikap yang lebih baik. Pengetahuan seseorang
juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi
dengan peningkatan pengetahuan dan persiapan yang lebih baik untuk kehamilan (Laily &
Farahdiba, 2025).
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3. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitiandari aspek status pekerjaan, mayaoritas responden di Desa
Cikutamahi bertatus sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sebanyak 45 responden (43,3%).
Secara teori, pekerjaan seorang wanita akan sangat mempengaruhi bagaimana dia mengatur
waktu sehari-hari, tingkat stres yang dihadapi, serta seberapa luas lingkungan pergaulan
untuk saling bertukar informasi kesehatan. Lingkungan tempat kerja bisa menjadi tempat
yang sangat aktif untuk mendapatkan informasi secara tidak langsung melalui obrolan atau
saling berbagi pengalaman antar rekan kerja. Di sisi lain wanita yang tidak bekerja atau
menjadi Ibu Rumah Tangga (IRT) memiliki memiliki waktu lebih untuk saling bertukar
pendapat dan berinteraksi dengan orang lain, tetapi tanpa dasar pengetahuan yang memadai
(Nisa et al., 2023). Disamping itu juga meskipun status pekerjaan Ibu rumah tangga (IRT)
atau wanita yang tidak bekerja tidak selamanya berpengetahuan rendah, informasi bisa
didapat baik dari ibu sendiri maupun dari teman ataupun keluarga. Tidak selamanya wanita
bekerja diluar ruamh berpengetahuan lebih baik dan luas (Sari & Rahma, 2020).

Peneliti menganalisis bahwa banyaknya responden yang berstatus sebagai Ibu Rumah
Tangga (43,3%) di Desa Cikutamahi memberikan dua dampak yang saling berlawanan.
Dampak positifnya, kelompok IRT ini sebenarnya memiliki waktu yang sangat fleksibel
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan kesehatan di desa, seperti penyuluhan, kelas calon
pengantin, atau sekadar mengobrol dengan kader Posyandu. Namun, tantangannya adalah
jika seorang IRT cenderung pasif, jarang keluar rumah, atau kurang aktif menggunakan
media sosial, mereka justru sangat berisiko mengalami keterbatasan informasi.

Sementara itu, bagi kelompok WUS yang bekerja sebagai Karyawan dan Wiraswasta
(56,8%), mereka memiliki keuntungan berupa jaringan pertemanan yang luas di tempat kerja
serta kemandirian finansial untuk mengakses internet atau layanan kesehatan secara mandiri.
Kendala terbesar bagi kelompok wanita pekerja ini adalah masalah keterbatasan waktu (time
poverty). Akibat kesibukan bekerja dari pagi hingga sore di kantor, pabrik, atau pasar,
mereka menjadi jarang atau tidak bisa hadir dalam kegiatan edukasi tatap muka yang
diadakan oleh bidan desa atau kader Posyandu, karena kegiatan tersebut biasanya
dilaksanakan pada jam-jam kerja efektif. Keterbatasan waktu luang inilah yang diduga kuat
menjadi salah satu alasan mengapa angka pengetahuan berkategori "Kurang" (46,2%) masih
sangat tinggi di lokasi penelitian.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulastri et al., (2025) menunjukan mayoritas
responden bekerja sebagai ibu rumah tangga. Status pekerjaan ini memungkinkan responden
memiliki waktu yang lebih fleksibel untuk mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan. Ibu
rumah tangga juga sering menjadi pengambil keputusan utama dalam urusan rumah tangga,
termasuk pengaturan jumlah anak.

4. Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Persiapan Kehamilan
Pertama

Berdasarkan hasil yang di dapatkan dari 104 responden di Desa Cikutamahi, penelitiu
menemukan sebuah fakta yang sangat unik di lapangan. Tingkat pengetahuan wanita usia
subur (WUS) di desa ini terbagi menjadi dua kelompok besar yang saling berlawanan. Disatu
sisi, kelompok WUS yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik menjadi hasil yang
paling banyak 50 responden (48,1%). Secara teori, salah satu faktor yang dapat membantu
keberhasilan perencanaan kehamilan adalah pengetahuan calon ibu tentang pentingnya
persiapan masa prakonsepsi. Pengetahuan merupakan faktor penting yang menjadi dasar
terciptanya perilaku kesehatan. Pengetahuan tentang prakonsepsi perlu diberikan kepada
calon ibu khususnya wanita usia subur dalam mempersipakan kehamilannya (Made et al.,
2023). Pengetahuan tentang persiapan kehamilan pertama merupakan fondasi yang sangat
penting bagi seorang calon ibu. Persiapan ini idealnya dilakukan minimal 3 bulan sebelum
merencanakan kehamilan. Pengetahuan yang menyeluruh mencakup pengetahuan nutrisi
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penting seperti asam folat dan zat besi, imunisasi tetanus, toxid (TT), pemeriksaan kesehatan
ke fasilitas medis hingga kesiapan mental dan finansial. Menurut Nani, (2022) kepatuhan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan seseorang yang memiliki pengetahuan tentang
persiapan kehamilan yang baik cenderung untuk bersikap dan berperilaku positif dalam masa
kehamilan sampai dengan persalinan.

Peneliti menganalisi bahwa tingginya persentase kelompok pengetahuan baik (48,1%)
ini sangat di pengaruhi oleh latar belakang pendidikan responden yang mayoritas lulusan
SMA dan perguruan tinggi. Wanita dengan pendidikan menengah ke atas biasanya lebih
mandiri dan aktif dalam mencari informasi kesehatan terutamna melalui gawai/smartphone
(Ditiaharman et al., 2022). Namun yang menjadi perhatian masyarakat di Desa Cikutamabhi
masih sangat tingginya angka Wus yang berpengetahuan kurang sebanyak 48 responden
(46,2%). Kondisi ini cukup mengkhawatirkan dikarenakan jika seorang wanita hamil tanpa
persiapan maka risiko buruk akan mengalami keguguran, bayi lahir prematur, cacat bawaan
pada syaraf bayi, hingga masalah anak di masa depan (stunting).

Ada beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab mengapa masih banyak WUS yang
memiliki pengetahuan kurang seperti program edukasi dari puskesmas atau posyandu
biasanya lebih banyak dilakukan kepada ibu-ibu yang sudah terlanjur hamil (perawatan
antenatal/ANC), sementara itu penyuluhan khusus untuk wanita yang belum hamil atau calon
pengantin masih tergolong minim. Selain itu, separuh responden yaitu wanita pekerja karena
sibuk bekerja dari pagi hingga sore, seringkali tidak memiliki waktu luang untuk datang ke
posyandu atau puskesmas yang biasanya diadakan penyuluhan pada jam kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amalia & Fathony, (2024) menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta tentang persiapan kehamilan sebelum diberikan materi yaitu
69,23% pengetahuan baik dan 30,77% pengetahuan kurang. Setelah diberikan materi
pengetahuan peserta meningkat yaitu 90,38% pengetahuan baik dan 9,62% pengetahuan
kurang, faktor sosial seperti pendidikan adalah penyebab mendasar dari kesehatan dan
penyakit karena faktor-faktor tersebut menentukan akses terhadap banyak sumber daya
material dan non material seperti pendapatan, lingkungan yang aman, atau gaya hidup yang
lebih sehat, yang semuanya melindungi atau meningkatkan Kesehatan. Hal ini menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan yang diberikan kepada peserta memiliki efek posistif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta tentang persiapan kehamilan (prakonsepsi) sehat.
Persiapan kehamilan sehat bertujuan agar calon ibu menjalani kehamilan dan persalinan yang
aman, sehingga ibu sehat, serta melahirkan bayi yang sehat dan dapat tumbuh berkembang
menjadi anak yang berkualitas. Selain itu, untuk mendeteksi risiko atau masalah kesehatan
yang mungkin terjadi pada ibu dan janin sedini mungkin.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tentang gambaran pengetahuan wanita
usia subur (WUS) tentang persiapan kehamilan pertama yang dilakukan di Desa Cikutamabhi,

Kecamatan Cariu Bogor, dengan 104 responden, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristrik responden mayoritas wanita usia subur (WUS) di Desa Cikutamahi adalah
dari kelompok usia matang dan reproduksi sehat, pada usia 35 hingga 39 tahun, sebanyak
26 responden (25,0%). Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan menengah
ke atas, terutama lulusan SMA, yaitu 61 responden (58,7%). Selanjutnya, tentang status
aktivitas harian (pekerjaan), mayoritas responden berada pada usia 35 hingga 39 tahun.

2. Gambaran pengetahuan responden: Tingkat pengetahuan WUS tentang persiapan
kehamilan pertama di Desa Cikutamahi menunjukkan perbedaan pemahaman. Jumlah
responden dengan tingkat pengetahuan baik adalah yang terbesar, yaitu 50 responden
(48,1%), sementara jumlah responden dengan tingkat pengetahuan kurang adalah 48

90



responden (46,2%), dan hanya 6 responden (5,8%) yang berada dalam kategori cukup

Saran
1. Bagi Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan sumber pustaka, dan
institusi kampus dapat membantu mahasiswa dan dosen mengembangkan program
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang nyata.
2. Bagi Puskesmas Cariu Dan Tenaga Kesehatan Desa

Petugas kesehatan disarankan untuk tidak hanya membantu ibu hamil, tetapi juga mulai
mengajar tentang masa prakontrepsi dan cara sehat untuk mempersiapkan kehamilan bagi
wanbita usia subur dan pasangan pranikah.
3. Bagi Wanita Usia Subur (WUS) dan Calon ibu

Diharapkan Para WUS di Desa Cikutamahi, terutama mereka yang sedang menunggu
kehamilan pertama, diharapkan lebih proaktif dalam mencari in formasi media yang relevan
dan melakukan pemeriksaan kesehatan praniukah ke fasilitas kesehatan terdekat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengevaluasi variabel tambahan untuk mendukung penelitian ini.
Misalnya, dapat dilakukan evaluasi variabel yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan
prakontrasepsi.
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